
YOGYA (KR) - Menjelang Lebaran

ketersediaan BBM dan LPG di

Wilayah DIY dipastikan aman dan

tercukupi. Untuk itu masyarakat ti-

dak perlu panik menghadapi

Lebaran. Karena Pertamina telah be-

kerja sama dengan para mitra SPBU,

agen LPG dan lain untuk menjaga

kondusifitas perayaan hari raya di

DIY. Selain itu Pertamina juga mem-

berikan prioritas pada klaster wisata,

klaster mudik dan klaster luar kota

yang selama ini dinilai cukup tinggi

kebutuhannya.

"Kalau untuk kualitas BBM kita

pastikan sesuai dengan spek. Jadi,

takaran kita aman, kualitas kita juga

terjaga. Sedangkan untuk takaran

LPG, kami mengimbau kepada masya-

rakat untuk menimbang dulu sebelum

membeli. Meski selama Ramadan dan

menjelang Lebaran Pertamina telah

membentuk Satuan Tugas (Satgas)

Pengendalian dan Pemantauan

Kelancaran Penyaluran BBM dan

LPG," kata Sales Area Manager PT

Pertamina Patra Niaga wilayah DIY

dan Solo Raya, Weddy Surya

Windrawan bersama Ketua Hiswana

Migas DIY, Aryanto Sukoco usai berte-

mu Wakil Gubernur DIY,  Sri Paku

Alam X di Gedhong Pare Anom,

Kompleks Kepatihan, Rabu (19/3).

Sedangkan Ketua Hiswana Migas

DIY Aryanto Sukoco mengungkap-

kan, Hiswana Migas DIY bersama

Depo Pertamina Rewulu telah menyi-

apkan skema untuk mempersiapkan

kebutuhan lebaran.

Di antaranya, menyiapkan kuota

fakultatif, yakni penambahan kuota

diatas hari-hari normal untuk LPG,

penambahan tangki sebagai alat

angkut dan pembagian beberapa SP-

BU Prioritas. Selain itu juga menyi-

apkan SPBU Kantong, dan SPBU

Siaga dan menyediakan Pangkalan

Siaga 24 jam. 

"Masyarakat tidak perlu panik,

stok BBM sangat tercukupi dan stok

LPG yang mungkin beberapa bulan

yang lalu agak sedikit terkendala,

sekarang sudah siap,"ungkapnya.

Dalam kesempatan itu pihaknya ju-

ga mengundang Wagub DIY dalam

acara muhasabah yang akan dilak-

sanakan pada tanggal 24 Maret 2025,

di rest area SPBU Temon. Pihaknya

berharap Sri Paku Alam X dapat mem-

berikan statement tentang kesiapan

dari Hiswana Migas maupun Perta-

mina dalam menyikapi kebutuhan

Lebaran yang akan datang sekaligus

membuka acara Muhasabah Bersama

di rest area tersebut. "Insya Allah

berkenan akan hadir," ujarnya. (Ria)-f
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MULAI LAKUKAN IDENTIFIKASI SEJUMLAH LOKASI 

Pemda DIY Siap Dukung Program Sekolah Rakyat 

Program Sekolah Rakyat itu di-

lakukan dengan tujuan menyedi-

akan pendidikan berkualitas bagi

anak-anak dari keluarga miskin dan

miskin ekstrem dengan skema pem-

biayaan penuh dari pemerintah.

Guna mempersiapkan program

Sekolah Rakyat, Pemda DIY mulai

melakukan identifikasi sejumlah

lokasi potensial untuk Sekolah

Rakyat di tiga lokasi potensial.

Ketiga lokasi itu ada di Sewon,

Sorowajan Banguntapan dan

Samigaluh Kulonprogo. 

"Sekolah-sekolah itu dipilih kare-

na jumlah siswanya saat ini sedikit,

namun memiliki lahan yang luas.

Pemilihan sekolah eksisting di-

lakukan karena Pemda DIY tidak

bisa membangun sarana baru aki-

bat keterbatasan anggaran.

Mengingat membangun infrastruk-

tur baru tidak memungkinkan kare-

na membutuhkan biaya tinggi.

Namun, pembangunan asrama

tetap bisa dilakukan saat kondisi

anggaran memungkinkan," kata

Sekda) DIY, Beny Suharsono di

Kompleks Kepatihan, Kamis (20/3).

Beny mengungkapkan, Pemda

DIY siap mendukung program

adanya program Sekolah Rakyat

dari pemerintah pusat. Dukungan

itu dilakukan asalkan ada sinergi

yang jelas antara pemerintah pusat

dan daerah. Pasalnya ditengah kebi-

jakan efisiensi anggaran yang

digulirkan pemerintah pusat,

Pemda harus melakukan sejumlah

penghematan. Jadi Pemda DIY mau

tidak mau harus membuat skala

prioritas. 

"Perlu diketahui tiga kawasan

atau lokasi itu bisa jadi opsi Sekolah

Rakyat karena sudah ada bangunan

yang berdiri untuk ditempati peser-

ta didik. Dengan begitu Pemda DIY

tidak perlu membangun lagi infras-

truktur yang membutuhkan biaya

sangat besar," ungkapnya.

Beny menambahkan, sejumlah

bangunan sekolah yang dijadikan

opsi untuk Sekolah Rakyat sudah

melalui pertimbangan. Diantaranya

sekolah-sekolah yang memilliki la-

han cukup luas namun hanya rom-

bongan belajar (rombel) yang mere-

ka punyai tidak mencukupi.

Pihaknya berharap konsep Sekolah

Rakyat bisa mengakomodasi pen-

didikan dari jenjang SD, SMP, hing-

ga SMA dalam satu kompleks.

Selain pembelajaran formal, kuriku-

lum juga akan mencakup pen-

didikan karakter dan keterampilan.

"Seandainya program Sekolah

Rakyat dilaksanakan perlu dibangun

asrama yang terintegrasi dengan se-

kolah. Untuk itu jika ada lahan

kosong yang bisa dimanfaatkan, kami

akan dorong program ini agar ber-

jalan optimal," jelasnya.            (Ria)-f

YOGYA (KR) - Pemerintah pusat meminta pemerintah
daerah (Pemda) agar segera mempersiapkan program
Sekolah Rakyat yang ditargetkan akan mulai dilaksanakan
pada tahun ajaran 2025-2026. 

YOGYA (KR) - Lazismu DIY berkolab-

orasi dengan Badan Pengelola Keuangan

Haji (BPKH) dan Majelis Kesejahteraan

Sosial Pimpinan Wilayah Muhamma-

diyah DIY mengadakan kegiatan Gebyar

Difabel bertajuk 'Ramadan untuk Se-

mua, Menghapus Batasan, Membangun

Kekuatan'.

Ketua Lazismu DIY, Jefree Fahana me-

ngatakan rangkaian acaranya dimulai

dengan Training of Trainer (TOT) untuk

calon fasilitator atau pendamping tuli pa-

da 24-25 Februari 2025 di Aula PWM

DIY. Dilanjutkan TOT untuk calon fasili-

tator atau pendamping netra, 26-27

Februari 2025 di tempat yang sama.

Sebelumnya, telah digelar TPQ Inklusi

pada 2 dan 9 Februari 2025 dan pelati-

han bahasa isyarat pada 15 Maret 2025

di Aula PWM DIY. Puncak acaranya pe-

nutupan Gebyar Difabel pada 27 Maret

2025 di Masjid Haliban Hadjid, Gedung

Dakwah Muhammadiyah DIY.  "Acara

puncak Gebyar Difabel diawali lomba-lom-

ba untuk difabel," kata Jefree saat bersilat-

urahmi dengan Komisaris Utama PT BP

Kedaulatan Rakyat Imam Satriadi SH di

Kantor Direksi PT BP KR, Jalan Margo

Utomo Yogyakarta, Kamis (20/3).

Turut mendampingi Imam Satriadi,

Komisaris Mohammad Wirmon Samawi

SE MIB, Direktur Litbang Pengawasan

dan Bisnis Yoeke Indra Agung Laksana

SE, Direktur Umum Ir Dyah

Sardjuningrum Sitawati dan Wapemred

KR Ahmad Luthfie MA. Sedangkan ja-

jaran Lazismu DIY terdiri Luqman

Satria (Wakil Ketua), Anis Rofiah (Wakil

Ketua) dan Marzuki ( Manajer).

Menurut Jefree Fahana, acara puncak

gebyar difabel sendiri diisi dengan penye-

rahan bantuan Alquran dan Iqra Braille,

pengajian dan buka bersama. "Kita juga

mengundang Walikota Yogyakarta Hasto

Wardoyo dan berharap beliau bisa meng-

hadiri," harapnya.

Lebih lanjut dikatakan Jefree, kegiatan

Ramadan yang inklusif bagi penyandang

disabilitas bertujuan untuk memastikan

bahwa semua individu, tanpa terkecuali,

dapat merasakan makna dan manfaat

dari bulan suci ini. Dengan menghapus

hambatan fisik, komunikasi, dan sosial,

diharapkan penyandang disabilitas da-

pat lebih mudah berpartisipasi dalam

berbagai aktivitas keagamaan dan sosial,

serta merasakan dukungan dan keber-

samaan dari komunitas mereka.

Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan

untuk meningkatkan kesadaran masya-

rakat tentang pentingnya inklusi dan ak-

sesibilitas bagi penyandang disabilitas.

"Melalui pendekatan yang inklusif, di-

harapkan tercipta lingkungan yang lebih

ramah, peduli, dan mendukung bagi se-

mua individu, sehingga nilai-nilai keber-

samaan, kasih sayang, dan tolong-meno-

long yang diajarkan dalam Islam dapat

terwujud dengan lebih baik," pungkas-

nya. (Dev)-f

JELANG LEBARAN 

Pertamina Pastikan Stok BBM  dan LPG Aman

KR-Devid Permana
Jajaran Lazismu DIY di sela silaturahmi dengan Komisaris Utama PB BP KR.

YOGYA (KR) - Generasi muda memi-

liki peran cukup krusial dalam pengelola-

an sampah. Karena sebagai agen peruba-

han, generasi muda memiliki kreativitas,

inovasi dan semangat yang dapat menja-

di motor penggerak dalam menciptakan

solusi lingkungan yang lebih baik.

Dengan memanfaatkan teknologi digital,

media sosial, dan komunitas, anak muda

dapat mengedukasi masyarakat luas ten-

tang pentingnya memilah dan mengolah

sampah dengan benar. 

"Saya berharap SMA Negeri 6

Yogyakarta dan sekolah-sekolah lainnya

di Kota Yogyakarta dapat menjadi pelo-

por dalam edukasi dan aksi nyata penge-

lolaan sampah yang bertanggung jawab.

Mulai dari memilah sampah sejak dari

rumah, memanfaatkan kembali barang-

barang yang masih bisa digunakan, hing-

ga mendukung gerakan daur ulang yang

kreatif dan inovatif. Apabila hal ini terus

dilakukan secara konsisten, saya yakin

kita bisa menciptakan Yogyakarta yang

lebih bersih, sehat, dan nyaman untuk

generasi mendatang," kata Wakil

Walikota Yogyakarta, Wawan Harmawan

MM dalam acara Hari Peduli Sampah

Nasional (HPSN) di Auditorium SMAN 6

Yogyakarta,  Kamis (20/3).

Wawan mengatakan, kegiatan yang di-

adakan di SMAN 6 Yogyakarta menjadi

langkah konkret dalam menanamkan ke-

sadaran lingkungan kepada generasi muda.

Karena sekolah Adiwiyata bukan hanya

tentang lingkungan yang hijau dan bersih,

tetapi juga membangun karakter peduli

lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kesempatan itu Kepala SMAN

6 Yogyakarta Sri Moerni mengungkap-

kan, pihaknya bersyukur karena SMAN

6 Yogyakarta dilibatkan dalam hari

peduli sampah. Karena sebagai bagian

dari Kota Yogyakarta SMAN 6 selalu

berusaha meminimalkan sampah yang

dihasilkan sekolah. Selain itu juga men-

gajak siswa untuk peduli terhadap ke-

lestarian lingkungan dan proaktif dalam

pengelolaan sampah. Hal itu penting

karena lingkungan harus dijaga sebagai

untuk diwariskan kepada anak cucu.

"Mari kita bersama-sama menjadikan

kepedulian terhadap sampah sebagai

bagian dari gaya hidup. Tentunya bukan

hanya dalam satu hari peringatan, tetapi

sebagai kebiasaan yang kita lakukan se-

tiap hari," ungkapnya.

Sementara itu Packaging Circularity

Senior Manager Danone Indonesia, Jefri

Ricardo mengungkapkan, selama ini

fokus perusahaan tidak hanya berjualan

produk tapi juga merawat lingkungan.

Karena penanganan sampah yang

sampai saat ini masih menjadi persoalan

serius menjadi tanggung jawab bersama.

Untuk mengurangi volume sampah yang

ada di masyarakat pihaknya berkomit-

men mengumpulkan sampah plastik

yang dihasilkan untuk diolah kembali.

"Selain mengumpulkan sampah plas-

tik yang dihasilkan untuk diolah kem-

bali. Kami juga terus berupaya memberi-

kan edukasi ke masyarakat dan sekolah

serta menggunakan produk ramah ling-

kungan. Karena tanpa diimbangi dengan

edukasi langsung ke sekolah maupun

masyarakat upaya yang dilakukan tidak

akan optimal," tambahnya.             (Ria)-f

IKATAN ALUMNI SMAN 8 YOGYAKARTA

Siap Fasilitasi Program Teknikal
YOGYA (KR) - Ikatan alumni da-

pat menjadi wadah komunikasi an-

tar alumni dan almamater, yang

berperan besar dalam memberi in-

formasi karir dan non-karir. Alumni

juga dapat berperan sebagai duta

bagi sekolah mereka dan memberi-

kan kontribusi yang substansial ba-

gi pengembangan sekolah. 

Ikatan Alumni SMAN 8

Yogyakarta atau Ikatan Keluarga

Alumni SMPP 10/SMA 8 Yogyakarta

Ika Pakci Delayota, telah memiliki

ketua yang baru atau menjabat dari

tahun 2024 hingga 2028 berdasar

musyawarah nasional (Munas),

Januari lalu. Kali ini, Dirut PT

Telkom, Budi Setyawan Wijaya ter-

pilih sebagai Ketua Umum Ikatan

Alumni SMAN 8 Yogyakarta.

Sementara Kapolri Jenderal Listyo

Sigit Prabowo menjabat sebagai

Ketua Dewan Penasehat Ika Pakci

Delayota (alumni SMA Negeri 8

Yogyakarta). 

Sekretaris Umum Ika Pakci

Delayota, Erwanto Ediono  menu-

turkan, peran alumni bagi sekolah

yaitu memfasilitasi program-pro-

gram berbasis teknikal dan organi-

sasi. "Organisasi bisa dilakukan

dalam pembangunan-pembangunan

sarana sekolah misalnya masjid

yang sudah selesai, lalu stadium

lounge. Kedepannya pengembangan

program Informasi Teknologi (IT)

dengan membantu melengkapi fasil-

itas sekolah, supaya SMAN 8

Yogyakarta lebih unggul dalam pro-

gram digital, "ujar Erwanto dalam

Pelantikan Pengurus Ikatan Alumni

Ika Pakci Delayota dilakukan secara

hybrid dengan DKI Jakarta di Hotel

Harper Malioboro, Rabu (19/3). 

Ia melanjutkan ikatan alumni  ju-

ga memiliki program beasiswa pen-

didikan bagi siswa tidak mampu ju-

ga program lainnya seperti bantuan

falitias pembelajaran untuk SMAN

8 Yogyakarta. 

”Kita harus memberikan feedback

kepada sekolah , bagaimana kita

memberikan konsentrasi untuk

membantu dan memajukan alma-

mater,” katanya.

Kepala SMAN 8 Yogyakarta,

Fadiyah Suryani sangat senang de-

ngan peran  Ika Pakci Delayota ter-

hadap sekolah. 

"Kami menanggapi sangat positif,

bersyukur karena sekolah menda-

pat support yang luar biasa. Selama

ini banyak kerjasama yang telah di-

lakukan sekolah dengan Ika Pakci

Delayota. Semoga ke depannya bisa

anak-anak SMAN 8 Yogyakarta dan

para alumni bisa dinamis dalam

satu keluarga  bersinergi hal positif

dan berkesinambungan," papar

Fadiyah. (*3)-f 

KR-Riyana Ekawati 
Wakil Walikota Yogyakarta Wawan Harmawan menerima suvenir dalam acara

HPSN di SMAN 6 Yogya.

GEBYAR DIFABEL LAZISMU DIY

Pentingnya Inklusi bagi Penyandang Disabilitas

YOGYA (KR) - Menjelang Nyepi,

Idul Fitri dan Paskah, Ikatan

Perangkai Bunga Indonesia (IPBI)

DPD DIY menyelenggarakan Pasar

Pop Up Bunga-Daun Tropis di

Studio Mayasari Indonesia (Ruang

Seni Mustokoweni), Jalan AM

Sangaji 72 Jetis Yogyakarta, Jumat-

Sabtu (21-22/3).

Berkolaborasi dengan Pesona

Daun Mas Asri Bogor dan Omniflora

Surabaya, pameran ini meng-

hadirkan kekayaan dan keaneka-

ragaman bunga dan daun potong

tropika Indonesia nan segar, yang

siap dibeli dan dipesan untuk keper-

luan dekorasi dan hiasan rumah

tangga. IPBI juga menggelar pamer-

an bunga dan janur, memamerkan

instalasi rangkaian bunga-daun po-

tong tropika dan anyaman janur

karya anggota IPBI DPD DIY, serta

workshop merangkai janur.

"Tujuan kegiatan ini selain pa-

meran bunga dan janur serta pelati-

han merangkai janur adalah penge-

nalan dan pembelajaran tentang

kekayaan dan keanekaragam bunga

serta daun potong tropika Indonesia

yang luar biasa dan terus berkem-

bang," kata Ketua IPBI DPD DIY,

Laretna T Adishakti kepada KR,

Kamis (20/3).

Menurut Sita, sapaan akrab

Laretna T Adishakti, dalam pamer-

an ini diperkenalkan dan bisa dibeli

serta dipesan lebih kurang 45

macam bunga dan 15 ragam daun

potong tropika Indonesia. Di antara-

nya beragam bunga Gompie, Zheng-

yang, Chrysant, Snapdragon, Rose,

Celocia, Gerbera, Hydrangea, dan

lainnya. Serta daun potong seperti

Monstera, Kadaka Udang, Xanadu,

Pakis Kelabang, Philo, Andong, dan

lainya.

Workshop merangkai janur akan

diadakan sebanyak 3 kali dalam 2

hari kegiatan. Yaitu Jumat, 21

Maret 2025 pukul 14.00-17.00 WIB

dengan materi Anyaman Janur

Cakra. Sedangkan Sabtu, 22 Maret

terdiri dari sesi Pagi pukul 09.00-

12.00 WIB dengan materi Anyaman

Janur Panjang Ilang. Kemudian

sesi Siang, pukul 14.00-17.00 WIB

materinya Anyaman Janur Cakra.

Pada Sabtu, 22 Maret pukul 15.00-

18.30 WIB juga diselenggarakan

Pasar Mustokoweni.                (Dev)-f

IPBI DIY Gelar Pameran Pasar Pop Up Bunga-Daun TropisJADI AGEN PERUBAHAN

Generasi Muda Berperan Krusial dalam Pengelolaan Sampah 

KR-risbika putri
Pelantikan Pengurus Ikatan Alumni Ika Pakci Delayota 2024-2028. 


